
 Neraca Dagang Indonesia
Surplus 44 Bulan Beruntun

JAKARTA (IM)  - 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
mencatat nilai ekspor 
periode Desember 2023 
US$22,41 miliar. Lalu nilai 
impor tercatat US$19,11 
miliar. Ini artinya neraca 
perdagangan Indonesia 
periode Desember 2023 
surplus US$3,3 miliar.

Deputi Bidang Statis-
tik Distribusi dan Jasa BPS, 
Pudji Ismartini menyampai-
kan,  surplus ini naik US$ 
0,9 miliar secara bulanan.  
“Dengan demikian  neraca 
perdagangan Indonesia telah 
mencatatkan surplus selama 
44 bulan berturut-turut sejak 
Mei 2020,” kata Pudji dalam 
konferensi pers, Senin (15/1).

Pudji menyebutkan 
periode Desember 2023 ini 
meningkat dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya, 
namun lebih rendah jika 
dibandingkan dengan bulan 
yang sama pada tahun lalu.

Surplus neraca perdagan-
gan Desember 2023 lebih 
ditopang oleh surplus pada 
komoditas non migas yaitu 
sebesar US$5,20 miliar den-
gan komoditas penyumbang 
surplus utamanya adalah ba-
han bakar mineral, lemak dan 
minyak hewan atau nabati, 
besi dan baja.

Surplus neraca perda-
gangan nonmigas Desem-
ber 2023 ini lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan 
bulan lalu, namun lebih 
rendah jika dibandingkan 
dengan Desember 2022.

Pada saat yang sama 
neraca perdagangan komo-
ditas Migas tercatat defi sit 
US$ 1,89 miliar dengan 
komoditas penyumbang 
defi sit adalah hasil minyak 
dan minyak mentah. Defi sit 
neraca perdagangan Migas 

Desember 2023 ini lebih 
rendah dari bulan sebel-
umnya, namun lebih tinggi 
dibandingkan dengan bulan 
yang sama pada tahun lalu.

Secara kumulatif  hingga 
Desember 2023 total sur-
plus neraca perdagangan 
Indonesia mencapai US$ 
36,93 miliar, lebih rendah 
sekitar US$ 17,52 miliar atau 
33,46%. Jika dibandingkan 
dengan periode yang sama 
tahun sebelumnya.

BPS mengungkapkan 
negara asal utama impor 
selama 2023 paling banyak 
berasal dari  RRT den-
gan nilai US$62,18 miliar. 
Jumlah share-nya men-
capai 28,02% terhadap 
total impor yang mencapai 
US$221,89 miliar.

Disebut Pudji,  realisasi 
impor dari  RRT sudah tu-
run 7,41% dibandingkan ta-
hun 2022. Komoditas yang 
paling banyak diimpor Indo-
nesia dari  Tiongkok adalah 
smartphone dengan share 
3,14%. “Dengan RRT, ko-
moditas yang paling banyak 
diimpor Indonesia adalah 
berupa smartphone dengan 
nilai US$1,95 miliar atau 
mencakup 3,14% dari total 
impor RRT,” kata Pudji.

Negara terbesar kedua 
yang memasok barang im-
por di Indonesia adalah Je-
pang dengan share 7,41%. 
Adapun nilainya mencapai 
US$ 16,44 miliar atau turun 
3,74%. “Dengan Jepang, 
komoditas yang paling 
banyak diimpor Indonesia 
berupa flat-rolled prod-
ucts, ini berupa besi atau 
baja canai lantaian yang 
bernilai US$0,47 miliar 
atau mencakup 0,75% dari 
total impor dari Jepang,” 
beber Pudji. ● pan

Bank BTN Jadi Anggota UNEP FI
JAKARTA (IM) - PT 

Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk (BTN) se-
cara resmi telah menan-
datangani Prinsip-Prinsip 
Perserikatan Bangsa-Bang-
sa untuk Perbankan yang 
Bertanggung Jawab (UN 
Principles for Responsible 
Banking). Dengan langkah 
tersebut, BTN menjadi 
salah satu anggota United 
Nations Environment Pro-
gramme Financial Initia-
tive (UNEP FI).

UNEP FI merupakan 
sebuah badan Perserika-
tan Bangsa-Bangsa untuk 
mendorong pengemban-
gan industri perbankan 
yang berkelanjutan (sus-
tainable banking indus-
try) bersama bank-bank 
di seluruh dunia. Ini juga 
sebagai bentuk komitmen 
BTN terhadap perbaikan 
Environmental, Social, and 
Governance (ESG).

Bergabungnya BTN 
dalam UNEP FI diharap-
kan mampu membantu 
bank dalam mengimple-
mentasikan keuangan 
berkelanjutan (sustainable 
fi nance), serta membuka 
kesempatan berkolaborasi 
dan bertukar best prac-
tices berdasarkan prinsip-
prinsip perbankan yang 
bertanggung jawab. Se-
hingga, misi menjadi ESG 
Champion in the banking 
industry bisa tercapai.

Direktur Utama BTN 
Nixon L.P Napitupulu 
mengatakan teken tersebut 
merupakan bentuk komit-
men perusahaan untuk 
menjadi bank terdepan 
yang berkontribusi pada 
penerapan ESG.

“Bergabungnya BTN 
menjadi anggota UNEP 
FI merupakan wujud nyata 
komitmen kami untuk 
berkontribusi terhadap 
pembangunan berkelanju-
tan dan menjadi bank yang 
terdepan dalam penerapan 
prinsip-prinsip pelestarian 
lingkungan, sosial, dan 
tata kelola (ESG). Dengan 
mengambil peran aktif  
secara internasional, BTN 
telah berada di jalur yang 
tepat untuk mencapai tu-
juan kami, yaitu menjadi 
The Best Mortgage Bank 
in Southeast Asia,” ujar 
Nixon dalam keterangan 
tertulis, Senin (15/1).

Nixon mengungkap-
kan BTN akan menerap-
kan Prinsip-Prinsip PBB 
Mengenai Perbankan yang 
Bertanggung Jawab (UN 
Principles for Responsible 
Banking). Ini merupakan 
sebuah kerangka kerja un-
tuk mendorong industri 
perbankan yang berkelan-
jutan, sesuai dengan visi 
dan misi di dalam Sustain-
able Development Goals 
(SDGs) dan Paris Climate 
Agreement. ● pan

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) terus berupaya 
untuk semakin meningkatkan 
kinerja industri manufaktur 
pada tahun 2024 di tengah 
tantangan dampak geoeko-
nomi dan geopolitik global. 
Sebab, selama ini industri 
manufaktur menjadi tulang 
punggung dalam menopang 
pertumbuhan ekonomi na-
sional.

“Alhamdulillah, industri 
manufaktur bisa dikelola ber-
sama dengan baik, sehingga 
pertumbuhannya terus me-
ningkat. Ini yang harus men-
jadi fokus dan perhatian kita 
bersama ke depannya,” kata 
Menteri Perindustrian Agus 
Gumiwang Kartasmita di 
Jakarta, dikutip dari laman 
Kemenperin, Senin (15/1).

Agu mengemukakan, 
peran penting industri manu-
faktur nasional tercemin dari 
kontribusinya yang tergolong 
paling besar terhadap PDB 
nasional, dengan capaian 
16,83 persen pada triwulan 
III tahun 2023. Pada periode 
yang sama, pertumbuhan in-
dustri manufaktur menembus 
5,02 persen, mampu melam-
paui pertumbuhan ekonomi 
nasional yang berada di angka 
4,94 persen.

“Industri manufaktur juga 
konsisten menjadi kontribu-
tor terbesar dalam capaian 
nilai ekspor kita. Pada periode 
Januari-November, ekspor 
produk manufaktur masih 
mendominasi dengan nilai 
lebih dari USD171,23 miliar,” 
papar Agus.

Tak ayal, laporan safe-
guardglobal.com menyebut-
kan, Indonesia masuk 10 
besar penyumbang produk 
manufaktur dunia, yang sekal-
igus satu-satunya negara ASE-
AN di dalam daftar tersebut. 
Berdasarkan publikasi terse-
but, Indonesia berkontribusi 

sebesar 1,4 persen kepada 
produk manufaktur global. 
Posisi prestisius ini meru-
pakan kenaikan yang berarti, 
karena pada empat tahun yang 
lalu, Indonesia masih berada 
di posisi 16.

Seiring dengan harapan 
membaiknya kondisi global dan 
perekonomian nasional, Agus 
optimistis performa industri 
manufaktur semakin menjulang 
di Tahun Naga Kayu. “Kami 
memproyeksi untuk pertum-
buhan industri pengolahan 
nonmigas tahun 2023 sebesar 
4,81 persen, dan kami tetapkan 
target tahun 2024 sebesar 5,80 
persen,” sebutnya.

Guna membidik sasaran 
tersebut, Kemenperin fokus 
menjalankan berbagai pro-
gram prioritas pada tahun 
2024. Misalnya, program pen-
didikan dan pelatihan vokasi 
berbasis kompetensi, program 
restrukturisasi mesin dan/
atau peralatan kepada pelaku 
industri kecil dan menengah 
(IKM), serta program pen-
umbuhan wirausaha baru dan 
pengembangan IKM startup 
berbasis teknologi.

Selain itu, upaya pening-
katan nilai tambah dan daya 
saing industri dilaksanakan 
melalui program sertifikasi 
Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN), melanjutkan 
hilirisasi sumber daya alam di 
tiga sektor, yakni industri ber-
basis agro, industri berbasis 
bahan tambang dan mineral, 
serta industri berbasis migas 
dan batubara.

“Kami juga akan melak-
sanakan program bantuan 
pemerintah untuk pembe-
lian KBLBB roda dua baru, 
pengembangan kawasan in-
dustri, serta fasilitasi sertifi -
kasi industri hijau. Adapun 
postur pagu anggaran Ke-
menperin dalam APBN tahun 
2024 sebesar Rp3,76 triliun,”  
ujarnya. ● dro 

Jurus Menperin Dongkrak 
Kinerja Manufaktur 
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PENCAPAIAN KINERJA 
SEKTOR ESDM 2023

Menteri ESDM Arifi n  Tasrif 
(kedua kiri)  didampingi 

Sekjen  Kementerian ESDM 
Dadan Kusdiana, Plt Dirjen 

Minerba Letjen TNI  Bambang 
 Suswantono  dan Dirjen 

 Ketenagalistrikan Jisman 
P Hutajulu  melakukan 
 konferensi pers terkait 

 capaian kinerja sektor ESDM 
2023 dan program kerja 2024 

di Sekjen  Kementerian ESDM, 
Jakarta, Senin (15/1).

Realisasi Investasi Sektor ESDM
Capai US$30,3 Miliar di 2023
Arifi n Tasrif menjelaskan sektor  migas 
memberikan kontribusi sebesar 
Rp117  triliun, sektor minerba sebesar 
Rp173  triliun, EBTKE Rp3,1 triliun, dan 
 sektor-sektor lainnya sebesar Rp7,3 triliun.

miliar atau meningkat 11 
persen dibandingkan pada 
2022 sebesar US$27 miliar.

“Lonjakan tinggi terjadi 
di 2023 realisasinya adalah 

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) men-
catat investasi sektor ESDM 
di 2023 mencapai US$30,3 

di tahun 2018, 2019 kemudian 
2020 kita ada Covid-19 dan 
mulai lagi 2021, 2022 dan ke-
mudian lonjakan tinggi terjadi 
di 2023, realisasinya adalah 
US$30,3 miliar ini meningkat 
11 persen dari tahun 2022,” 
ucap Arifi n.

Kementerian ESDM men-
catat realisasi investasi di 2018 
sebesar US$31,2 miliar, 2019 
sebesar US$30,6 miliar, 2020 
sebesar US$26,3 miliar, 2021 
sebesar US$27,5 miliar dan 
2022 sebesar US$27 miliar.

Sementara itu, pada pener-
imaan negara bukan pajak 
(PNBP) sektor ESDM, realisasi 
2023 mencapai Rp300,3 triliun 
atau naik 116 persen dari target 
Rp259,2 triliun.

Ia menjelaskan sektor 
migas memberikan kontribusi 
sebesar Rp117 triliun, sek-
tor minerba sebesar Rp173 
triliun, EBTKE Rp3,1 triliun, 
dan sektor-sektor lainnya 

US$30,3 miliar, ini meningkat 
11 persen dari tahun 2022,” 
kata Menteri ESDM Arifi n 
Tasrif  saat konferensi pers 
“Capaian Sektor ESDM Ta-
hun 2023 dan Program Kerja 
Tahun 2024” di Jakarta, Senin 
(15/1).

Arifi n menjelaskan sektor 
minyak dan gas bumi (migas) 
masih mendominasi investasi 
di 2023 sebesar US$15,6 
miliar. Selanjutnya, mineral 
dan batu bara (minerba) sebe-
sar US$7,46 miliar, listrik 
sebesar US$5,8 miliar serta 
energi baru terbarukan dan 
konservasi energi (EBTKE) 
US$1,5 miliar.

Disebutkan Arifi n,  real-
isasi investasi sektor ESDM 
di 2023 tersebut hampir me-
nyamai nilai investasi sebelum 
pandemi Covid-19. “Jadi, 
kalau kita melihat tren ini, 
kita sebetulnya memiliki tren 
yang cukup baik sebelumnya 

sebesar Rp7,3 triliun.
“Sektor migas mem-

berikan kontribusi Rp117 
triliun. Sedangkan sektor-
sektor lainnya memberikan 
kontribusi yang besar dan 
minerba yang selama 2 
tahun ini disebabkan de-
mand yang meningkat di 
pasar global,” ujarnya.

Sedangkan untuk 2024, 
pihaknya menargetkan 
real isas i  PNBP sebe-
sar Rp227,3 triliun. “Ini 
kita juga mengantisipasi 
kondisi global saat ini yang 
menyebabkan tertekan-
nya komoditas-komoditas 
ESDM. Ini untuk yang 
PNBP, tentu saja kita 
berupaya untuk mening-
katkan, tetapi tentu saja 
juga tidak memberatkan 
pelaku-pelaku ekonomi 
yang mendorong pertum-
buhan ekonomi kita,”  tan-
das Arifi n. ● dot
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Indonesia Infrastructure Finance
Himpun Perpetual Bond Rp335 M

JAKARTA (IM)  - 
PT Indonesia Infrastruc-
ture Finance (IIF) telah 
resmi menerbitkan Su-
rat Berharga Perpetual 
Berwawasan Lingkungan 
IIF Tahun 2023 (Per-
petual Bond) di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
dengan nilai emisi sebesar 
Rp355,19 miliar.

Sebelumnya IIF juga 
telah mencatatkan penerbi-
tan Obligasi Berkelanjutan 
II Indonesia IIF Tahap I 
Tahun 2023 senilai Rp500 
miliar pada 27 Desember 
2023 lalu. “Pencatatan 
dua instrumen di BEI 
ini memiliki signifikansi 
tersendiri bagi IIF dalam 
hal alternatif  sumber pen-
danaan, dan membuktikan 
suatu pencapaian baru bagi 
IIF di sektor pasar modal 
Indonesia,” ujar Presiden 
Direktur IIF Reynaldi 
Hermansjah di Main Hall 
BEI, Jakarta, dikutip dari 
Antara, Senin (15/1).

Dalam penerbi tan 
Obligasi Berkelanjutan II 
IIF Tahap I Tahun 2023, 
Reynaldi menyebut IIF 
memainkan peran sebagai 
katalis, yang terlihat dari 
besarnya jumlah investor 
ritel mencapai 65 persen, 
meskipun obligasi ini tidak 
diidentifikasikan secara 
khusus sebagai obligasi 
ritel.

“Hal tersebut meru-

yang mengimplementasi-
kan aturan POJK 11/2018 
perihal Penawaran Umum 
Efek Bersifat Utang dan/
atau Sukuk kepada Pemo-
dal Profesional.

“ Ku p o n  O b l i g a s i 
Berkelanjutan II IIF Ta-
hap I Tahun 2023 sebesar 
6,45 persen untuk tenor 
370 hari, 6,70 persen un-
tuk tenor 3 tahun dan 
6,80 persen untuk tenor 
5 tahun, serta imbal bagi 
hasil Surat Berharga Per-
petual Berwawasan Ling-
kungan Indonesia Infra-
structure Finance Tahun 
2023 sebesar 8,25% per 
tahun yang kami berikan 
tergolong kompetitif,” 
ujar Reynaldi.

Pefindo memberikan 
peringkat idAAA (triple 
A, stable outlook) untuk 
Obligasi Berkelanjutan II 
Indonesia Infrastructure 
Finance Tahap I Tahun 
2023 serta peringkat idAA 
(double A, stable outlook) 
untuk Surat Berharga Per-
petual Berwawasan Ling-
kungan Indonesia Infra-
structure Finance Tahun 
2023.

Hingga September 
2023, IIF membukukan 
penyaluran kredit senilai 
Rp13 triliun, dimana proyek 
energi terbarukan (EBT) 
dalam sektor ketenagalistri-
kan mendominasi capaian 
pembiayaan IIF. ● hen

pakan cerminan dari upaya 
IIF selama ini untuk selalu 
mensosialisasikan konsep 
pembiayaan infrastruktur 
berbasis keberlanjutan,” 
ujar Reynaldi.

Sementara itu, untuk 
Surat Berharga Perpetual 
yang diterbitkan, menurut-
nya merupakan instrumen 
tematik yang diterbitkan 
dengan tujuan utama un-
tuk memperkuat struktur 
modal perseroan.

Terkait penggunaan 
dana, Ia mengungkap-
kan akan digunakan un-
tuk membiayai proyek 
infrastruktur berkelan-
jutan yang berlandaskan 
prinsip Kegiatan Usaha 
Berwawasan Lingkungan 
(KUBL) di Indonesia.

“Surat Berharga Per-
petual ini tidak memi-
liki jangka waktu, namun 
instrumen ini memiliki 
opsi tebus atas pelunasan 
pokok pada tahun ke-5 
dan setiap ulang tahun 
penerbitan sesudahnya,” 
ujar Reynaldi.

Reynaldi menyebut in-
strumen ini merupakan 
sebuah terobosan baru 
yang ada di pasar modal 
Indonesia, dimana menjadi 
yang pertama menggunak-
an mekanisme penawaran 
umum di Indonesia.

Selain itu, lanjutnya, 
Surat Berharga ini meru-
pakan instrumen pertama 


